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ABSTRAK

Limbah sabut kelapa merupakan salah satu permasalahan lingkungan di daerah
pesisir, termasuk Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, yang dikenal sebagai sentra
perkebunan kelapa terbesar. Pemanfaatan kelapa lebih terfokus pada buah, sementara
sabut sering terbuang dan menumpuk sehingga berpotensi mencemari lingkungan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususny Ibu-ibu PKK ini bertujuan untuk
memberikan solusi inovatif dalam pengolahan limbah sabut kelapa melalui
pemanfaatan lateks sebagai bahan perekat ramah lingkungan untuk menghasilkan
produk kerajinan yang bernilai guna. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
partisipatif melalui tahapan identifikasi masalah, perencanaan program, pelatihan,
praktik langsung, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
keterampilan masyarakat dalam mengolah sabut kelapa menjadi berbagai produk
kerajinan, seperti pot bunga yang memiliki kekuatan dan nilai estetika lebih baik berkat
penggunaan lateks. Selain itu, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi serta minat
untuk mengembangkan keterampilan ini sebagai peluang usaha kreatif. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam mengurangi limbah sabut kelapa, dan
mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir melalui pemanfaatan potensi
lokal secara berkelanjutan.

ABSTRACT

Coconut coir waste is one of the environmental problems in coastal areas, including
Indragiri Hilir Regency, Riau Province, which is known as the largest coconut
plantation center. Until now, coconut utilization has been more focused on the fruit,
while the coir is often discarded and accumulated, potentially polluting the
environment. This community service program aims to provide an innovative solution
for processing coconut coir waste by utilizing latex as an eco-friendly adhesive material
to produce useful handicraft products. The implementation method employed a
participatory approach through several stages, namely problem identification, program
planning, training, hands-on practice, and evaluation. The results of the activity showed
an improvement in community skills in processing coconut coir into various handicraft
products, such as flower pots, which demonstrated better strength and aesthetic value
due to the use of latex. In addition, the community showed great enthusiasm and
interest in developing this skill as a creative business opportunity. Thus, this activity
not only contributes to reducing coconut coir waste but also supports the economic
empowerment of coastal communities through the sustainable utilization of local
potential.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang berada di kawasan tropis. Kondisi iklim tersebut
memberikan potensi besar bagi perkembangan produksi kelapa. Dari waktu ke waktu, Indonesia
konsisten menempati posisi teratas sebagai produsen kelapa terbesar di dunia (Tafrikhatin et al.,
2024). Setiap tahunnya, Indonesia mampu menghasilkan rata-rata 15,5 miliar butir kelapa. Jumlah
tersebut setara dengan 3,02 juta ton kopra, 3,75 juta ton air kelapa, 0,75 juta ton arang tempurung,
1,8 juta ton serat sabut, serta 3,3 juta ton debu sabut (Astuti et al., 2023). Potensi kelapa yang besar
tersebut menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki peran penting dalam sektor pertanian, dan
menunjang perekonomian masyarakat di berbagai daerah. Dengan ketersediaan yang melimpah
dan manfaat yang beragam, kelapa menjadi salah satu komoditas yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.

Pohon kelapa adalah salah satu tanaman tropis yang sangat dikenal masyarakat, karena
persebarannya dapat dijumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia (Putera et al., 2019). Kelapa
merupakan tanaman yang identik dengan daerah tropis dan dapat dijumpai hampir di seluruh
wilayah Indonesia, baik di kawasan pesisir maupun dataran tinggi. Setiap bagian dari tanaman
ini, mulai dari akar, batang, daun, hingga buahnya, memiliki beragam manfaat bagi kebutuhan
manusia sekaligus memberikan nilai ekonomi yang cukup besar (Rey et al., 2019). Oleh karena itu,
kelapa sering dijuluki sebagai pohon kehidupan karena hampir seluruh bagiannya dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia. Kelapa berperan sebagai sumber pangan dan
bahan baku industri, kelapa juga memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian
masyarakat, terutama di wilayah pesisir yang menjadikan tanaman ini sebagai komoditas
unggulan.

Daerah pesisir khususnya Provinsi Riau sangat mengandalkan pohon kelapa, bahkan
penghasilan kelapa di Riau sangat besar. Salah satu kabupaten di Riau yang memiliki perkebunan
kelapa terbesar adalah Kabupaten Indragiri Hilir. Namun pengolahan kelapa di daerah tersebut
hanya fokus pada buah kelapa saja yang dapat dikonsumsi, sementara bagian lainnya seperti
sabut kelapa sering dibuang atau tidak digunakan dengan baik sehingga menjadi limbah
(Ernidawati, Hermita, Satria, et al., 2024) . Sabut kelapa adalah bagian penting dari buah kelapa
dengan porsi 35% dari seluruh berat buah kelapa (Lukitoyo et al., 2019). Daerah Indragiri Hilir ini
memiliki perkebunan kelapa milik rakyat yang memiliki luas sekitar 461.310 hektar dan mampu
menghasilkan sekitar 592,81 ton per tahunnya (Sari, 2021). Sabut kelapa merupakan serat yang
berasal dari lapisan luar buah kelapa yang bersifat tebal dan berserat, sehingga banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan produk berbasis sabut. Komposisinya
secara umum terdiri atas sekitar 70% serbuk (pith) dan 30% serat berdasarkan berat kering. Serat
ini termasuk ke dalam golongan lignoselulosa yang tersusun atas selulosa, lignin, hemiselulosa,
serta mengandung lilin dan komponen lain (Khan et al., 2025). Serat alam merupakan material
yang ramah lingkungan dan berbiaya rendah, dianggap sebagai material alternatif yang baru,
efektif, dan memiliki cakupan aplikasi yang luas, mulai dari aplikasi pada permadani, ornamen,
hingga industri tekstil (Martinelli et al., 2024). Melihat komposisi dan karakteristiknya, sabut
kelapa sebenarnya memiliki potensi besar untuk diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah
yang bermanfaat bagi masyarakat.
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Potensi ini sangat relevan dengan kondisi Kabupaten Indragiri Hilir yang dikenal sebagai
daerah dengan perkebunan kelapa terluas di Provinsi Riau, bahkan dijuluki sebagai hamparan
kelapa dunia. Daerah Indragiri Hilir ini menjadi wilayah yang ideal unuk budidaya kelapa, karena
kondisi geografis yang mendukung (Ernidawati et al., 2024). Produksi kelapa yang melimpah di
daerah ini seharusnya tidak hanya terfokus pada pemanfaatan buah kelapa semata, tetapi juga
pemanfaatan sabut. Pengelolaan sabut kelapa yang kurang dapat menjadi masalah baru di
masyarakat yang menyebabkan tumpukan limbah sabut kelapa yang tidak diolah. Penumpukan
limbah sabut kelapa berdampak negatif terhadap lingkungan, menyebabkan area sekitar tampak
kotor dan kurang sedap dipandang (As’ad et al., 2023). Akumulasi limbah sabut kelapa berpotensi
menjadi tempat berkembang biaknya ular, tikus, serta nyamuk penyebab demam berdarah.
Walaupun sabut kelapa tergolong limbah organik yang dapat terdegradasi secara alami, proses
penguraiannya berlangsung jauh lebih lambat dibandingkan dengan limbah organik lain seperti
sisa sayuran maupun limbah buah-buahan (Syahputra et al., 2023). Salah satu cara untuk
mengurangi limbah yang terbuang adalah dengan memanfaatkannya sebagai bahan dasar
kerajinan. Sabut kelapa bisa diolah menjadi beragam produk fungsional, seperti keset, sapu, tas,
bantalan kursi, kasur, serta berbagai jenis kerajinan lainnya (Safitri et al., 2022). Berdasarkan hasil
observasi di Desa Teluk Sungka, Kecamatan Gaung Anak Serka, diperkirakan sekitar 15-20% dari
total hasil panen kelapa menghasilkan limbah sabut yang tidak termanfaatkan. Kondisi ini
menyebabkan penumpukan sabut mencapai puluhan ton setiap tahunnya di sekitar area
perkebunan dan pemukiman masyarakat. Oleh sebab itu, pengembangan alternatif pengolahan
sabut kelapa sangat diperlukan agar limbah tersebut tidak hanya menumpuk dan mencemari
lingkungan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produk bernilai guna.

Dalam upaya pengolahan limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan, diperlukan bahan
tambahan yang mampu merekatkan serat sabut agar lebih kokoh dan mudah dibentuk. Salah satu
bahan yang dapat digunakan adalah lateks. Menurut Marshall, lateks merupakan cairan berwarna
putih seperti susu yang diperoleh dengan menyayat atau melukai bagian tanaman yang
menghasilkan getah (Rachmayani., 2015) (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Penggabungan antara
serabut kelapa dan lateks ini mampu meningkatkan nilai ekonomis kedua bahan tersebut.
Cocofoam memiliki sifat lentur dan elastis yang tinggi, sehingga berpotensi digunakan sebagai
alternatif ramah lingkungan untuk menggantikan busa dari lateks alam maupun busa sintetis
(Anom et al.,, 2011). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
solusi inovatif bagi masyarakat pesisir dalam mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk
kerajinan bernilai guna dan bernilai ekonomi. Inovasi yang dilakukan terletak pada pemanfaatan
lateks sebagai bahan perekat alami yang ramah lingkungan, yang mampu menggantikan lem
sintetis dan meningkatkan kekuatan serta estetika produk kerajinan. Pemanfaatan sabut kelapa
yang dipadukan dengan lateks dapat menjadi inovasi yang mendorong terciptanya produk
kerajinan ramah lingkungan sekaligus membuka peluang pemberdayaan masyarakat pesisir Riau
dalam meningkatkan nilai tambah hasil kelapa yang melimpah.

MASALAH

Berdasarkan laporan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten
Indragiri Hilir tahun 2021, jumlah timbulan sampah mencapai sekitar 110.896 ton per tahun. Jika
jumlah tersebut dirata-ratakan, maka timbulan sampah harian di Kabupaten Indragiri Hilir
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diperkirakan mencapai sekitar 303,9 ton per hari (Ilyanto., 2021). Masyarakat pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir menghadapi permasalahan serius terkait pengelolaan limbah sabut kelapa. Selama
ini, sabut kelapa hanya ditumpuk, dibakar, atau dibiarkan menumpuk di sekitar perkebunan dan
pemukiman sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Minimnya
keterampilan dan pengetahuan masyarakat menyebabkan sabut kelapa belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai produk bernilai ekonomi. Selain itu, terbatasnya inovasi serta akses
terhadap teknologi sederhana menjadi kendala dalam pengolahan limbah. Potensi besar sabut
kelapa sebagai sumber daya lokal belum tergarap maksimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
teknologi tepat guna yang dapat membantu masyarakat dalam mengolah sabut kelapa menjadi
produk kerajinan ramah lingkungan sekaligus meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat pesisir.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Teluk Sungka, Kecamatan
Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir pada bulan Agustus 2025 Kegiatan ini diikuti oleh
masyarakat yang ada di desa tersebut dengan 20 peserta yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga
dan PKK yang mewakili setiap dusun di desa tersebut. Pengabdian kepada masyarakat ini
berorientasi pada pelatihan pembuatan inovasi pengolahan limbah sabut kelapa menggunaan lem
lateks untuk dijadikan kerajinan yang ramah lingkungan dan memiliki nilai jual. Kegiatan
pengabdian ini mengunakan metode pendekatan partisipatif dimana pada pendekatan ini terdiri
dari atas beberapa kegiatan yaitu: identifikasi/assesment, perencanaan/desain program, menyusun
desain program, pelaksanaan dan demonstrasi, serta evaluasi (Helwig et al., 2022). (1) Identifikasi
masalah, melalui observasi dan wawancara awal dengan masyarakat; (2) Perencanaan/desain
program, dengan penyusunan jadwal kegiatan dan pembagian kelompok; (3) Menyusun desain
program, membuat rancangan pelatihan seperti tujuan, materi, dan metode pelatihan; (4)
Pelaksanaan dan demonstrasi, membuat dan mendemonstrasikan kepada peserta; (5) Evaluasi,
melakukan observas dan pengisian angket kepuasan dalam mengikuti kegiatan.

Penerapan metode pengabdian ini betujuan untuk menghasilkan inovasi pemanfaatan
limbah sabut kelapa yang berkelanjutan dengan memanfaatkan lateks sebagai perekat ramah
lingkungan. Kegiatan ini fokus pada hasil produk, dan proses pemberdayaan masyarakat,
terutama kelompok pesisir yang memiliki keterbatasan akes dalam pengelolaan limbah. Melalui
pelatihan dan praktik, masyarakat didorong untuk menguasai teknik dasar pengolahan limbah
sabut kelapa, mulai dari pemilahan, pengeringan, pencampuran dengan lateks, hingga
pembentukan produk kerajinan.

Selain itu, pengabdian ini mengedepankan aspek kolaboratif antara pemateri, masyarakat,
serta pemangku kepentingan lokal, sehingga inovasi yang dihasilkan dapat terus berkembang.
Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil produk, wawancara, serta angket kepada peserta untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman, keterampilan dan sikap masyarakat dalam memanfaatkan
limbah sabut kelapa sebagai komoditas bernilai ekonomi. Dengan demikian, pengabdian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam pengolahan limbah, peningkatan
ekonomi kreatif, serta penguatan kesadaran lingkungan masyarakat pesisir riau.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi masalah

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu wilayah di Provinsi Riau yang berada di
bagian selatan provinsi tersebut. Secara geografisnya, kabupaten ini terletak pada koordinat 0° 36'
LU hingga 1° 07" dan 102° 32' BT hingga 104° 10' BT. Adapun batas wilayahnya yaitu sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu, sebelah utara dengan Kabupaten Pelalawan, di
bagian timur bersebelahan dengan Provinsi Kepulauan Rau, sedangkan di selatan berbatasan
dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang termasuk wilayah Provinsi Jambi. Total luas
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir adalah sekitar 11.605,97 km? (Susrianto, 2022).

Masyarakat pesisir di Desa Teluk Sungka menghadapi masalah tumpukan limbah sabut
kelapa yang belum dimanfaatkan. Limbah tersebut sering dibakar atau dibiarkan membusuk,
menimbulkan pencemaran dan baut tidak sedap. Kegiatan ini merespons kebutuhan masyarakat
tehadap teknologi sederhana yang dapat mengubah sabut kelapa menjadi produk bernilai guna.
Masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengolah sabut
kelapa menjadi produk bernilai ekonomi.

Selain itu, kegiatan ekonomi kreatif berbasis pemanfaatan limbah masih sangat terbatas
karena kurangnya inovasi dalam mengembangkan produk yang ramah lingkungan. Di sisi lain,
ketersediaan bahan baku berupa sabut kelapa sangat melimpah, tidak sebanding dengan
pemanfaatannya. Hal ini mengakibatkan potensi ekonomi lokal dari sabut kelapa belum tergarap
dengan baik.

Hasil identifikasi juga menunjukkan adanya kebutuhan masyarakat terhadap teknologi
sederhana yang dapat membantu mereka mengolah sabut kelapa. Penggunaan lateks, yaitu getah
alami berwarna putih susu yang berasal dari pohon karet, dipandang sebagai solusi inovatif
karena selain mudah didapatkan, bahan ini juga bukan limbah melainkan perekat alami yang
ramah lingkungan dan mampu meningkatkan kualitas produk kerajinan. Dengan demikian,
masalah utama yang teridentifikasi meliputi: (1) kurangnya pengelolaan limbah sabut kelapa, (2)
rendahnya keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah menjadi produk kreatif, dan (3)
perlunya inovasi teknologi tepat guna untuk menghasilkan produk kerajinan ramah lingkungan
yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir.
atan ekonomi kreatif.

Persiapan

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu, serat sabut kelapa, lateks,
gunting seng, kuas, setrika, kaktus, busa sol sepatu dan lem banteng. Alat dan bahan tersebut
diberikan kepada tiap-tiap kelompok per Dusun yang ada di Desa Teluk Sungka. Pelatihan ini
diikuti oleh ibu-ibu rumah tangga dan PKK yang ada di Desa Teluk Sungka.

Pembuatan kerajinan limbah sabut kelapa

Dalam proses pembuatan kerajinan ini, dilakukan pemaparan materi terlebih dahulu.
Pemateri menjelaskan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengolahan limbah sabut
kelapa hingga menjadi kerajinan. Pemaparan materi disampaikan tahap per tahap dan langsung di
praktikkan. Setelah pemaparan materi selesai masyarakat akan berkreasi bersama tim kelompok
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masing-masing untuk dapat menghasilkan kerajinan yang kreatif. Proses pemaparan materi dan

eksperimen tampak pada Gambar 1.

Gambar 1. (a) Penjelasan alat dan bahan; (b) Praktek pembuatan;

(c) Proses pembuatan; (d) Proses pemberian lateks

Pada tahap pembuatan dan demonstrasi ini peserta dijelaskan dan diajarkan cara

pembuatan pot berbahan serat sabut kelapa dengan menggunakan lateks, dengan langkah-

langkah pembuatan sebagai berikut:

1.

Pengambilan serat sabut kelapa, peserta terlebih dahulu memisahkan serat-serat dari sabut
kelapa yang telah dikeringkan, sehingga diperoleh serat halus yang siap digunakan sebagai
bahan utama.

Pemberian lateks, serat sabut kelapa yang telah dipisahkan kemudian diberi lapisan lateks
secara merata untuk berfungsi sebagai perekat alami sekaligus penguat struktur.
Penjemuran serat, serat yang telah dilapisi lateks dijemur di bawah sinar matahari hingga
kering, agar lateks dapat mengikat serat dengan baik dan menghasilkan tekstur yang kuat.
Pembuatan pola dasar, sol atau busa sepatu dipotong sesuai pola pot bunga atau bentuk
kerajinan lain yang diinginkan, yang berfungsi sebagai cetakan dasar produk.

Penyetrikaan serat, serat sabut kelapa yang telah kering kemudian disetrika untuk
meratakan permukaan, sekaligus memperkuat daya rekat lateks pada serat.

Penempelan serat pada pola, serat yang telah disiapkan ditempelkan secara hati-hati pada
pola dasar yang sudah dibentuk, hingga seluruh permukaan pola tertutup sempurna.
Perapian akhir, tahap terakhir dilakukan dengan menggunting bagian serat yang berlebih

atau menambahkan serat pada bagian yang masih kurang tertutup. Proses ini kemudian
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diakhiri dengan penyetrikaan ulang untuk memastikan hasil pot atau kerajinan tampak rapi,
kuat, dan menarik.

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat Desa Teluk Sungka antusias terhadap materi
yang dipaparkan oleh tim pengabdi. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam mengikuti
setiap tahapan, mulai dari penjelasan konsep dasar hingga praktik langsung pembuatan pot
berbahan sabut kelapa. Bahkan, sebagian besar masyarakat menyampaikan ketertarikan untuk
mengembangkan keterampilan ini lebih lanjut sebagai peluang usaha kerajinan berbasis potensi
lokal yang dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi rumah tangga.

Penugasan

Pada tahap ini, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan dusun yang ada
di desa tersebut. Pembagian kelompok dilakukan agar setiap kelompok memiliki tanggung jawab
dan kesempatan yang sama dalam mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan.
Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk mendorong lahirnya beragam inovasi, karena masing-
masing kelompok bebas menuangkan ide dan kreativitasnya dalam merancang bentuk kerajinan
yang diinginkan.

Setelah melalui proses pembuatan, hasil kerajinan setiap kelompok kemudian
dipresentasikan di hadapan peserta lain. Presentasi ini berfungsi untuk memperlihatkan karya
yang dihasilkan, dan menjadi sarana berbagi pengalaman, ide, serta teknik yang digunakan oleh
masing-masing kelompok. Dengan demikian, terjadi proses saling belajar dan tukar gagasan antar
kelompok yang semakin memperkaya pengetahuan dan keterampilan peserta. Kegiatan ini
menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan masyarakat terhadap karya yang dihasilkan dari
bahan sederhana, yaitu sabut kelapa, sehingga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai produk kerajinan unggulan desa. Hasil kerajinan yang telah dibuat dapat dilihat pada
Gambar 2.

(b)
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Gambar 2. Hasil kerajinan limbah sabut kelapa (a) dan (b) Pot bunga; (c) Tempat pensil; (d)

Hiasan dinding; (e) Tas; (f) Miniatur rumabh; (g) Topi

Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil penugasan yang telah dikerjakan oleh
peserta pelatihan. Tim pengabdi memberikan masukan dan arahan terkait penyempurnaan karya,
khususnya dalam hal kerapian, kekuatan struktur, dan nilai estetika produk. Peserta dilatih untuk
lebih teliti dalam proses finishing, seperti merapikan sambungan serat, memperhalus permukaan,
serta memastikan bentuk produk sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Upaya penyempurnaan
ini bertujuan agar kerajinan yang dihasilkan layak secara fungsional, dan memiliki daya tarik
visual sehingga bernilai jual lebih tinggi.

Selain perbaikan teknis, tim pengabdian juga memaparkan strategi dasar pemasaran
produk kerajinan berbahan sabut kelapa. Peserta didorong untuk memanfaatkan pasar lokal,
seperti bazar desa, koperasi, maupun media sosial, sebagai sarana memperkenalkan produk
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mereka. Lebih jauh, dijelaskan pula potensi kerja sama dengan pelaku UMKM dan komunitas
kreatif di tingkat regional untuk memperluas jangkauan pemasaran. Dengan demikian, evaluasi
hasil penugasan ini tidak hanya berfokus pada kualitas produk, tetapi juga membekali masyarakat
dengan wawasan kewirausahaan agar produk kerajinan sabut kelapa dapat berkelanjutan dan
memberi nilai ekonomi nyata bagi keluarga maupun komunitas. Kegiatan evaluasi yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. (a) Evaluasi hasil kerajinan; (b) Presentasi hasil kerainan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi inovatif dalam
mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan bernilai guna melalui pemanfaatan
lateks sebagai perekat alami yang ramah lingkungan. Berdasarkan hasil kegiatan, penggunaan
lateks terbukti efektif meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir dalam mengolah sabut kelapa yang semula terbuang menjadi produk kerajinan
yang kuat, estetis, dan bernilai jual tinggi.

Kegiatan ini berinovasi pada penggunaan bahan perekat alami (lateks) yang menggantikan
lem sintetis, sehingga menghasilkan kerajinan yang lebih kuat, ramah lingkungan, dan memiliki
nilai ekonomi lebih tinggi. Selain mampu mengurangi penumpukan limbah sabut kelapa, kegiatan
ini juga mendorong lahirnya peluang usaha kreatif berbasis sumber daya lokal di wilayah pesisir.

Dengan demikian, kegiatan ini mampu memberdayakan masyarakat pesisir melaui
penerapan teknologi tepat guna dan inovasi berkelanjutan yang memiliki dampak positif baik
secara ekologis maupun ekonomis, serta dapat direkomendasikan untuk terus dikembangkan di
wilayah pesisir lainnya.
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